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ABSTRACT 
This study aims to describe the implementation of the Project-Based Learning (PjBL) model in biodiversity material at SMA 
Negeri 1 Maospati and to evaluate its impact on students’ conceptual understanding and environmental awareness. The 
research employed a descriptive qualitative method involving 32 tenth-grade science students over three weeks in the even 
semester of the 2024/2025 academic year. Data were collected through observation, interviews, and questionnaires, and 
analyzed using a combination of qualitative and simple quantitative approaches. The findings indicate that PjBL enhances 
students’ active participation, critical thinking, and collaborative skills. Moreover, students demonstrated improved ecological 
awareness through direct observation of flora and fauna in the school environment. The study concludes that PjBL not only 
supports cognitive achievement but also fosters environmental responsibility in line with the goals of the Kurikulum Merdeka. 

Keywords: biodiversity; environmental awareness; project based learning 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Project-Based Learning (PjBL) pada materi keanekaragaman 
hayati di SMA Negeri 1 Maospati serta mengevaluasi dampaknya terhadap pemahaman konsep dan kepedulian lingkungan 
siswa. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan melibatkan 32 siswa kelas X program peminatan IPA selama 
tiga minggu pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan angket yang 
dianalisis secara kombinatif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL 
meningkatkan partisipasi aktif, keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan kolaborasi siswa. Selain itu, siswa juga 
menunjukkan peningkatan kesadaran ekologis melalui pengamatan langsung terhadap flora dan fauna di lingkungan sekolah. 
Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa PjBL tidak hanya mendukung pencapaian aspek kognitif, tetapi juga membentuk 
karakter peduli lingkungan yang sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka. 

Kata Kunci: keanekaragaman hayati; project based learning; kepedulian lingkungan 

 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran biologi tidak hanya berfokus pada penguasaan aspek kognitif siswa dalam 

memahami konsep ilmiah seperti klasifikasi makhluk hidup, struktur sel, maupun sistem fisiologi, tetapi 
juga memiliki peran penting dalam menumbuhkan kesadaran ekologis dan etika lingkungan. 
Kedekatannya dengan kehidupan sehari-hari menjadikan biologi relevan dalam membahas makhluk 
hidup beserta interaksinya dengan lingkungan. Pendidikan biologi perlu diarahkan pada penanaman nilai 
tanggung jawab, kepedulian terhadap alam, serta kesadaran akan pentingnya keberlanjutan (Utina, 
2012). Dalam kondisi global yang diwarnai isu serius seperti kepunahan spesies, perubahan iklim, dan 
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deforestasi, pembelajaran biologi tidak cukup sekadar menyampaikan pengetahuan, melainkan harus 
berperan sebagai sarana transformatif dalam membangun sikap ekologis siswa. Salah satu topik utama, 
yaitu keanekaragaman hayati, memberikan ruang yang luas untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan 
tersebut (Ulfa, 2019).  

Lingkungan belajar bisa berasal dari daerah sekitar siswa terutama pada potensi alam lokal. 
Potensi alam mempunyai pengaruh besar terhadap kehidupan sehingga siswa dapat meningkatkan 
kesadaran untuk menjaga lingkungan dan alam. Pentingnya menjaga alam perlu ditingkatkan agar siswa 
dapat menjadi agen pencegahan pemanasan global dan lingkungan yang rusak (Ulfa Khoirin et al, 2019). 
Dalam praktiknya, siswa kerap diminta menghafal nama latin makhluk hidup tanpa kesempatan untuk 
mengamati secara langsung bentuk maupun peranannya dalam ekosistem nyata (Wulandari, 2021). 
Situasi ini memiliki ikatan emosional maupun pemahaman kognitif yang kuat terhadap lingkungannya, 
sehingga urgensi dan relevansi isu kerusakan ekosistem lokal sulit dirasakan. Kondisi tersebut 
menunjukkan adanya jarak antara konsep ilmiah yang dipelajari dengan realitas kontekstual yang dialami 
siswa. Untuk mengatasi kesenjangan itu, diperlukan model pembelajaran yang inovatif, aplikatif, dan 
melibatkan partisipasi aktif siswa. Salah satu model yang dinilai efektif adalah Project-Based Learning 
(PjBL). Thomas (2000) menegaskan bahwa PjBL dirancang untuk mendorong peserta didik berperan aktif 
dalam proyek yang berfokus pada pemecahan masalah nyata, menekankan kerja kolaboratif, serta 
menghasilkan produk yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Menurut Bell (2010), Project-Based Learning dapat mengembangkan berbagai keterampilan 
esensial abad ke-21, di antaranya kemampuan berkolaborasi dalam kelompok, berpikir secara kreatif, 
mengomunikasikan gagasan dengan baik, serta menyelesaikan permasalahan yang kompleks secara 
mandiri (Bell, 2010). Model ini mendorong terwujudnya deep learning, yakni pembelajaran yang tidak 
sebatas penguasaan materi, melainkan juga mencakup refleksi serta penerapan pengetahuan dalam 
kehidupan sehari-hari (Utami et al., 2023). Kondisi lingkungan SMA Negeri 1 Maospati yang hijau dan 
kaya akan keanekaragaman hayati memberikan kesempatan nyata untuk mengimplementasikan 
pembelajaran berbasis proyek. Siswa dapat secara langsung meneliti berbagai jenis tumbuhan liar, 
serangga, burung, maupun jamur yang ada di taman, selokan, dan halaman sekolah. Dengan bimbingan 
guru, lingkungan sekolah dapat difungsikan sebagai laboratorium alamiah yang memungkinkan siswa 
belajar melalui pengamatan dan eksperimen sederhana yang tidak tercakup dalam buku teks (Darmawan, 
2021). Selain itu, penerapan Kurikulum Merdeka secara nasional semakin menegaskan pentingnya 
strategi pembelajaran kontekstual seperti PjBL. Kurikulum ini menuntut guru untuk menghadirkan 
pengalaman belajar yang adaptif, bermakna, dan relevan bagi siswa. Salah satu sasaran utama adalah 
penguatan Profil Pelajar Pancasila, khususnya karakter “peduli lingkungan” serta kemampuan “berpikir 
kritis.” Dengan menggunakan PjBL, siswa tidak hanya mempelajari materi biologi, tetapi juga 
menginternalisasi nilai-nilai fundamental yang penting bagi kehidupan berbangsa serta keterlibatan aktif 
dalam masyarakat (Kemendikbudristek, 2022).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 
model Project-Based Learning pada materi keanekaragaman hayati di SMA Negeri 1 Maospati, serta 
mengevaluasi dampaknya terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa dan perubahan sikap 
terhadap lingkungan. Artikel ini juga memaparkan bukti empirik dari proses pembelajaran, baik melalui 
data kuantitatif maupun refleksi kualitatif dari guru dan siswa, sehingga dapat dijadikan acuan untuk 
pengembangan praktik pembelajaran di sekolah lain.  
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tujuan menelaah secara 
mendalam penerapan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) pada mata pelajaran 
biologi, khususnya topik keanekaragaman hayati. Kajian difokuskan pada pendokumentasian proses 
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pembelajaran serta tanggapan siswa terhadap model yang diterapkan. Subjek penelitian melibatkan 32 
siswa kelas X program peminatan IPA di SMAN 1 Maospati yang mengikuti pembelajaran selama kurang 
lebih tiga minggu pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

Analisis data dilakukan dengan mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data 
hasil wawancara dan observasi ditelaah secara tematik untuk mengidentifikasi pola makna yang muncul, 
sedangkan data angket dianalisis dengan perbandingan sederhana antara nilai sebelum dan sesudah 
pembelajaran guna melihat perubahan yang terjadi. Keabsahan temuan diperkuat melalui triangulasi 
metode dan sumber data sehingga hasil penelitian lebih reliabel. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) terbukti 
mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. Melalui kegiatan proyek, mereka 
terlibat dalam berbagai aktivitas, seperti observasi lapangan, pencatatan data keanekaragaman hayati, 
kerja sama kelompok, hingga pembuatan produk akhir berupa kampanye lingkungan. Tingginya 
keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa PjBL memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar secara 
mandiri sekaligus kolaboratif, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Bell (2010) yang menegaskan bahwa keterlibatan 
emosional dalam proyek dapat memberikan dampak positif terhadap meningkatnya rasa memiliki dan 
tanggung jawab siswa terhadap proses pembelajaran (Beluan et al., 2018) (Bell, 2010). 

Penerapan pembelajaran berbasis proyek juga berperan dalam membentuk karakter peduli 
lingkungan pada siswa. Melalui kegiatan observasi langsung terhadap flora dan fauna di sekitar, peserta 
didik memperoleh pengalaman belajar yang nyata dan bermakna, sehingga menumbuhkan empati serta 
kesadaran mengenai pentingnya menjaga kelestarian alam. Temuan ini sejalan dengan pendapat 
Suastra (2019), yang menekankan bahwa interaksi siswa dengan lingkungan nyata dalam proses belajar 
efektif untuk mengembangkan kepedulian sosial terhadap isu ekologis serta upaya pelestarian alam 
(Arlistia et al., 2024). 

 
Gambar 2. Proses diskusi antara peneliti dan guru 

 

Dari sisi kognitif, keterlibatan siswa dalam proyek dengan tema lingkungan mampu 
memperdalam pemahaman terhadap konsep-konsep biologi. Aktivitas seperti identifikasi organisme, 
pengelompokan makhluk hidup, serta analisis fungsi dalam ekosistem memungkinkan siswa mengaitkan 
teori yang dipelajari di kelas dengan fenomena nyata di lapangan. Pendekatan kontekstual ini diperkuat 
oleh temuan Mulyani dkk. (2023), yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kegiatan lapangan 
memberikan pengalaman empiris yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga meningkatkan 
keterhubungan antara pengetahuan konseptual dan pengalaman biologis siswa secara langsung (Idris & 
Malim, 2024). Beberapa siswa menyatakan bahwa pengalaman melakukan pengamatan langsung 
terhadap spesies tumbuhan dan hewan di lingkungan sekolah mengubah cara mereka memandang alam. 
Seorang siswa, misalnya, menuturkan bahwa setelah mengetahui peran ekologis penting dari beberapa 
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tanaman liar, siswa terdorong untuk menanam kembali jenis tersebut di rumah (Rahma et al., 2023). Hal 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman nyata mampu menanamkan nilai kepedulian 
lingkungan secara internal pada diri siswa. Selain itu, hasil wawancara memperlihatkan bahwa 
pembelajaran ini juga berkontribusi dalam membentuk karakter sosial peserta didik. Kegiatan kerja 
kelompok dalam proyek melatih mereka untuk saling mendengarkan, berdiskusi, dan menyelesaikan 
perbedaan pendapat secara demokratis. Siswa juga mengasah keterampilan bernegosiasi, mengatur 
waktu bersama, serta mengelola konflik kecil yang muncul di dalam kelompok. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Darmuki dkk. (2023), yang menunjukkan bahwa model PjBL tidak hanya berdampak pada 
aspek pengetahuan, tetapi juga berperan dalam mengembangkan sikap kolaboratif dan tanggung jawab 
social (Ahwan et al., 2023). 

 
Gambar 1. Siswa-siswi bersiap mengikuti aktivitas pjbl dilingkungan sekolah 

 

Penerapan PjBL juga berdampak pada peningkatan literasi digital siswa. Dalam pembuatan 
produk proyek, mereka memanfaatkan berbagai aplikasi, seperti Canva untuk merancang poster, CapCut 
untuk mengedit video, dan Google Docs untuk menyusun laporan. Hal ini memperlihatkan bahwa 
pembelajaran semacam ini sekaligus melatih keterampilan teknologi informasi yang relevan dengan 
tuntutan era digital (Fitrianingtyas et al., 2023). Namun, implementasi proyek tidak terlepas dari 
tantangan. Beberapa kelompok menghadapi kesulitan dalam pembagian tugas secara merata serta 
perbedaan motivasi antaranggota. Ada siswa yang merasa terbebani, sementara sebagian lain justru 
menunjukkan semangat tinggi. Dalam kondisi ini, guru berperan penting menjaga keseimbangan 
dinamika kelompok, misalnya dengan mengadakan refleksi mingguan dan pendampingan individual. 
Pendekatan manajemen kelas yang fleksibel terbukti membantu siswa menyelesaikan proyek dengan 
lebih optimal (Wayan Suastra et al, 2019). Dari sisi pedagogis, model PjBL memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk belajar secara mandiri sekaligus bertanggung jawab atas proses belajarnya. Guru tidak serta-
merta memberikan jawaban, melainkan menuntun siswa untuk mencari informasi, menganalisis, dan 
menarik kesimpulan berdasarkan data yang mereka peroleh. Dengan demikian, pembelajaran tidak 
hanya bersifat teoretis, tetapi juga diperkaya oleh pengalaman nyata (experiential learning) yang 
mendorong lahirnya pemahaman kontekstual dan reflektif (Margunayasa et al., 2019). 

Penerapan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dalam pembelajaran biologi dan ilmiah secara 
umum terbukti mampu memberikan peningkatan yang menyeluruh pada siswa. Dari sisi kognitif, siswa 
menunjukkan pemahaman konsep yang lebih baik, berpikir kritis, serta kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(higher-order thinking skills). Dari sisi psikomotorik, mereka mampu menghasilkan produk nyata dan 
menunjukkan aktivitas serta keterampilan dalam bekerja secara kolaboratif dan melakukan komunikasi 
visual atau presentasi (Huda et al., 2024). Dari sisi afektif, PjBL juga menumbuhkan sikap peduli terhadap 
lingkungan, kepedulian terhadap isu-lingkungan, dan nilai moral/etika yang berkaitan dengan 
keberlanjutan. Model ini menggabungkan pengalaman pembelajaran formal dengan konteks dunia nyata 
dan isu ekologis yang relevan, sehingga mendukung pembentukan karakter dan kompetensi abad ke-21 
sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran yang berdiferensiasi, 
kontekstual, dan holistic (Nofitasari et al, 2019). 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project-Based 
Learning (PjBL) pada materi keanekaragaman hayati di SMA Negeri 1 Maospati efektif dalam 
meningkatkan keterlibatan aktif siswa, pemahaman konsep biologi, serta sikap peduli lingkungan. Siswa 
memperoleh pengalaman belajar yang kontekstual melalui kegiatan observasi langsung terhadap flora 
dan fauna di lingkungan sekolah, yang memperkuat keterhubungan antara teori dengan realitas. Selain 
berdampak pada ranah kognitif, pembelajaran ini juga membentuk sikap afektif berupa empati dan 
tanggung jawab ekologis, serta mengasah keterampilan kolaboratif dan komunikasi. Dengan demikian, 
PjBL dapat dijadikan strategi pembelajaran yang mendukung tujuan Kurikulum Merdeka dalam 
mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, khususnya pada aspek kepedulian terhadap lingkungan dan 
berpikir kritis. 
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